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PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, KCERDASAN SPIRITUAL 
DAN LOVE OF MONEY TERHADAP PERSEPSI ETIS MAHASISWA 
AKUNTANSI MENGENAI ETIKA PROFESI AKUNTAN (Studi kasus 





Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Kecerdasasan 
Emosional terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Mengenai Etika Profesi 
Akuntan; (2) Pengaruh Kecerdasasan Spiritual terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Mengenai Etika Profesi Akuntan; (3) Pengaruh Love of Money 
terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Mengenai Etika Profesi Akuntan; (4) 
Pengaruh Kecerdasasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Love of Miney 
secara simultan terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Mengenai Etika 
Profesi Akuntan. 
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Universitas 
Semarang, Universitas Islam Sultan Agung, Universitas Stikubank, Universitas 
Katolik Soegijapranata dan Universitas Dian Nuswantoro. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 95 responden. Uji prasyarat meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. Teknik analisis data 
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara persial Kecerdasasan 
Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Mengenai Etika Profesi Akuntan dibuktikan dengan nilai koefisien 
regresi menunjukkan arah hubungan positif sebesar 0,085 dan nilai sig 0,000 < 
0,050; Kecerdasasan Spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Mengenai Etika Profesi Akuntan dibuktikan 
dengan nilai koefisien regresi menunjukkan arah hubungan positif sebesar 0,100 
dan nilai sig 0,000 < 0,050; Love of Money berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Mengenai Etika Profesi Akuntan 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi menunjukkan arah hubungan negatif 
sebesar -0,030 dan nilai sig 0,004 < 0,050; Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 
Spiritual dan Love of Money berpengaruh secara simultan terhadap Persepsi Etis 
Mahasiswa Akuntansi Mengenai Etika Profesi Akuntan dibuktikan dengan nilai 
Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 14,243 > 2,70 dan nilai signifikansi 0,000 < 
0,050. 
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Love of Money, 
Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
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Etika profesi akuntan telah 
menjadi isu penting dan menyedot 
perhatian baik dalam bidang 
akademik maupun profesi. 
Pelanggaran etika kini kian menjadi 
sorotan masyarakat, pelanggaran 
etika yang dilakukan oleh seorang 
profesi akuntan yang melibatkan 
akuntan dan akuntan publik di 
tingkat nasional maupun 
internasional kini semakin bertambah 
banyak. Agoes (2009) mengatakan 
bahwa profesi akuntan tidak dapat 
dipisahkan dari dunia bisnis sehingga 
berada dalam tekanan konflik 
kepentingan serta terseret ke dalam 
praktik-praktik yang tidak etis. 
 Seorang akuntan harus 
mengerti dan sadar bahwa bersikap 
sesuai dengan kode etik akuntan 
yang menjelaskan prinsip-prinsip etis 
yang harus dimiliki seorang akuntan. 
Kesadaran untuk bersikap etis 
tersebut didasari dari kemampuan 
individu untuk menentukan apa yang 
benar dan apa yang salah, dan 
kesadaran tersebut merupakan bagian 
dari kecerdasan emosional. Selain 
kecerdasan emosional, kecerdasan 
spiritual juga berperan penting 
sebagai landasan yang diperlukan 
untuk menyeimbangkan kecerdasan 
emosional secara efektif (Agustini 
2013). Akuntan diharapkan oleh 
masyarakat untuk dapat menjalankan 
tugasnya secara objektifitas dan 
menjaga integritas, sehingga pada 
akhirnya kecerdasan emosional dan 
spiritual sangat diperlukan seseorang 
untuk menjadi akuntan yang baik dan 
tidak mudah terbujuk oleh faktor 
internal maupun eksternal, yang 
dimaksud adalah lebih 
mementingkan kepentingan pribadi 
dari pada kepentingan umum. 
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Kepentingan pribadi lebih menjurus 
pada kecintaanya terhadap uang 
sehingga mengorbankan prinsip-
prinsip etika yang telah disumpahnya 
ketika menjadi seorang akuntan demi 
menerima imbalan lebih dari 
kliennya untuk memanipulasi 
laporan keuangan. Tang dan Chiu 
(2003) dalam Normadewi (2012) 
dalam penelitiannya mengungkapkan 
bahwa kecintaan seseorang terhadap 
uang mengakibatkan seseorang lupa 
diri sehingga mereka dapat 
melakukan apapun demi uang. 
Uang sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari dan tak jarang 
digunakan sebagai indikator dalam 
mengukur kesuksesan, McClelland 
dalam Pradanti (2014). Tang (1988, 
1992) memperkenalkan konsep 
pengukuran Money Ethic Scala 
(MES) dan konsep  “Love Of 
Money” sebagai literatur yang 
menjelaskan tentang ukuran afinitas 
subjektif seseorang terhadap uang. 
Kecintaan seseorang terhadap uang 
menyebabkan seseorang melakukan 
berbagai cara demi mendapatkan 
uang. Adanya hasil yang tidak 
kosisten dari penelitian terdahulu 
maka peneliti ingin meneliti kembali. 
Subjek dari penelitian ini adalah 
mahasiswa akuntasi yang telah 
menempuh mata kuliah etika profesi 
maupun auditing. Mahasiswa 
akuntansi yang nantinya akan jadi 
calon akuntan maupun akuntan 
publik, penting bagi mereka 
memahami segala tindakan dan kode 
etik akuntasi profesional agar 
nantinya terhindar dari segala bentuk 
tindakan kecurangan dan 
pelanggaran akuntansi.  
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Teori atribusi merupakan 
proses seseorang dalam 
menyampaikan pendapat, persepsi, 
maksud terhadap karakteristik orang 
lain dengan melihat perilakunya 
(Rakhmat, 2001). Kecenderungan 
manusia memberikan atribusi 
disebabkan oleh sifat alamiah 
manusia yang terbiasa memberikan 
penjelasan terhadap segala sesuatu 
termasuk perilaku orang lain. Heider 
(1958) mengungkapkan terdapat dua 
jenis atribusi, yaitu atribusi 
kausalitas (sebab-akibat) dan atribusi 
kejujuran.  
Perilaku seseorang akan 
berbeda-beda jika mereka lebih 
mengutamakan atribusi internalnya 
dibandingkan dengan atribusi 
eksternal, dalam proses 
mengeluarkan persepsi atau pendapat 
seseorang cenderung dipengaruhi 
oleh kecerdasan emosional maupun 
spiritual. Seseorang yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi 
akan berfikir dua kali, begitu juga 
seseorang dengan kecerdasan 
spiritual yang tinggi menjadikan 
orang tersebut berpegang teguh 
kepada prinsip takut akan dosa atau 
hal yang nantinya menyebabkan 
sesuatu yang tidak baik terhadap diri 
sendiri maupun orang lain, dalam hal 
ini adalah bemberikan persepsi 
terhadap orang lain. 
Teori Sikap dan Perilaku 
Teori sikap dan perilaku yang 
dikembangkan oleh Triandis (1980) 
menyatakan bahwa perilaku 
seseorang sangat dipengaruhi oleh 
sikap dimana seseorang akan 
melakukan sesuatu atas dasar 
keyakinan tentang adanya 
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konsekuensi atas perilakunya. 
Keterkaitan teori ini dengan 
penelitian yang akan peneliti ambil 
yaitu adanya keharusan sikap 
independen akuntan yang kini sering 
kali diabaikan sehingga 
menyebabkan terjadinya kecurangan 
kecurangan dalam dunia akuntan, 
dalam hal ini akuntan cenderung 
lebih mengutamakan kepentingan 
pribadinya tanpa memperhatikan 
reriko yang akan dihadapi. Seseorang 
dengan  tingkat love of money yang 
tinggi cenderung mengukur segala 
sesuatu dengan uang sehingga dapat 
mengikis adanya komitmen 
organisasi dan mengabaikan etika 
profesi akuntan. 
Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi 
Menurut Slameto (2010) 
persepsi merupakan proses 
masuknya pesan maupun informasi 
kedalam otak manusia lalu 
dihubungkan dengan lingkungannya 
melalui lima indera yaitu, 
penglihatan, pendengar, penciuman, 
perasa dan peraba. Dalam penelitian 
ini persepsi etis mahasiswa yang 
dimaksud adalah mahasiswa 
akuntansi yang dimana mahasiswa 
tersebut menjadi seorang akuntan 
dengan melibatkan pengalaman dan 
pembelajaran terhadap etika dari 
seorang akuntan.  Mahasiswa 
akuntansi adalah para profesional 
dimasa depan dan dengan pendidikan 
etika yang baik dapat 
menguntungkan profesinya dalam 
jangka panjang (Madison, 2002). 
Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional 
merupakan suatu kemampuan yang 
dapat mengerti emosi diri sendiri dan 
orang lain, serta mengatahui 
bagaimana emosi diri sendiri 
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terekspresikan untuk meningkatkan 
maksimal etis sebagai kekuatan 
pribadi. Goleman (2005) menyatakan 
bahwa  bukan hanya satu jenis 
kecerdasan yang monolitik yang 
penting untuk meraih proses dalam 
kehidupan, melainkan ada spektrum 
dengan tujuh varietas utama yaitu 
linguistik, logika, spasial, kinestetik, 
musik, interpersonal dan 
intrapersonal, kecerdasan ini disebut 
sebagai kecerdasan emosional. 
Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual 
merupakan kemampuan seseorang 
untuk dapat memahami makna yang 
terjadi di dalam lingkungan 
masyarakat sehingga bisa memiliki 
fleksibilitas ketika menghadapi 
persoalan di dalam masyarakat. 
Orang yang memiliki kecerdasan 
spiritual biasanya akan mampu 
menyelesaikan permasalahan yang 
tengah dihadapinya dengan melihat 
permasalahan tersebut dari sisi 
positif sehingga permasalahan dapat 
diselesaikan dengan baik dan 
cenderung melihat suatu masalah 
dari maknanya.  
Love of Money 
Uang dapat digunakan sebagai 
ukuran untuk mempelajari perilaku 
manusia melalui sikap mereka 
terhadap uang (Tang dan Chiu, 
2003). Sikap tersebut diwujudkan 
dalam bentuk rasa cinta terhadap 
uang atau love of money serta 
bagaimana seseorang menganggap 
pentingnya uang bagi kehidupan 
mereka. keberadaan uang juga tidak 
jarang dinilai buruk dan cenderung 
memberikan kontribusi yang negatif 
bagi pemiliknya. 
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Variabel Penelitian dan Devinisi 
Operasional 
Variabel Penelitian 
 Variabel dalam penelitian ini 
menggunakan dua macam 
veriabel, yaitu variabl 
independen dan dependen 
variabel independen yang di 
gunakan dalam penelitian ini 
adalah kecerdasan emosional 
(X1), kecerdasan spiritual (X2), 
dan love of money (X3), 
sedangkan Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah 
persepsi etis mahasiswa 
mengenai etika profesi akuntan 
(Y). 
Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini metode 
pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Instrumen pengukuran 
dalam soal kuesionar yang akan 
dibagikan nanti mengadaptasi dari 
penelitian sebelumnya. Instrumen 
pengukurang persepsi etis mahasiswa 
diadaptasi dari penelitian Teoh.,et al, 
(1999) yang terdiri dari 5 pernyataan. 
Kecerdasan emosional diadaptasi 
dari penelitian Sugiarti (2016) yang 
terdiri dari 24 pernyataan. 
Kecerdasan spiritual diadaptasi dari 
penelitian Sugiarti (2016) yang 
terdiri dari 16 pernyataan. Love of 
money  diadaptasi dari penelitian 
Rahmawati (2017) yang terdiri dari 
19 pernyataan. 
Metode Analisis Data 
 Analisis dalam penelitian ini 
dibagi menjadi tiga tahap. Pertama 
pengujian kualitas data, kedua 
melakukan pengujian asumsi klasik, 
tahap ketiga yaitu analisis regresi 
lineara berganda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian 
Pengambilan data pada 
penelitian ini diperoleh dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada 
Mahasiswa Akuntansi Universitas 
Semarang, Universitas Islam Sultan 
Agung, Universitas Stikubank, 
Universitas Katolik Soegijapranata 
dan Universitas Dian Nuswantoro. 
Terdapat 95 kuesioner yang disebar 
dengan tingkat pengembalian 100%. 
Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji 
untuk mengukur valid atau tidaknya 
suatu kuesioner, kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan dari kuesioner 
mampu mewakili indikator yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011). ). Uji validitas ini 
menggunakan program SPSS dengan 
hasil sebagai berikut : 















Suatu instrument dapat 
dikatakan reliable jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan 
konsisten atau stabil dari waktu 
kewaktu, variabel dapat dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha>0,70 (Ghozali, 
2011). Hasil uji reliabilitas dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
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 Kecerdasan Emosional 0.823 Reliabel 
 Kecerdasan Spiritual 0.875 Reliabel 
 Love of Money 0.951 Reliabel 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji 
yang digunakan untuk apakah dalam 
model regresi variabel dependen 
dengan variabel independen 
berdistribusi normal ataukah tidak, 
sehingga menghindari adanya bias 
dalam sampel penelitian. Uji 
normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji P-Plot Normality 
(Ghozali, 2011).  




merupakan uji untuk memastikan 
apakah di dalam sebuah model 
regresi antar variabel bebas terjadi 
multikolinearitas. 
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1 X1 0.847 1.180 
2 X2 0.837 1.195 
3 X3 0.959 1.043 
 
Dari tabel diatas diketahui 
bahwa variabel kecerdasan 
emosional (X1) memiliki nilai 
Tolerance 0.847 dan VIF 1.180, 
variabel kecerdasan spiritual 
memiliki nilai Tolerance 0.837 dan 
VIF 1.195, serta veriabel Love of 
Money memiliki nilai Tolerance 
0.959 danVIF 1.043. Jadi dapat dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas dalam model 
regresi. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah 
uji untuk menilai apakah ada 
ketidaksamaan varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Kesimpulan 
Kecerdasan Emosional 0.380 Tidak mengandung 
heteroskedastisitas 
Kecerdasan Spiritual 0.134 Tidak mengandung 
heteroskedastisitas 
Love of Money 0.371 Tidak mengandung 
heteroskedastisitas 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel independen memiliki 
nilai signifikansi diatas 0.05, maka dapat di simpulakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisiras dalam model regresi. 
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Uji autokorelasi merupakan 
uji yang dlakukan untuk mengetahui 
adakah korelasi variabel yang ada di 
dalam model prediksi dengan 
perubahan waktu.  
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .766a .587 .573 1.008 1.869 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai 
Durbin-Watson di ketahui sebesar 
1.869, dan dari perhitungan di 
ketahui nilai dU adalah 1.7316. Nilai 
Durbin-Watson berada diantara nilai 
dU dan 4-dU, maka disimpulkan 
tidak terjadi autokorelasi dalam 
model regresi. 
Uji Regresi Linear Berganda 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi t hitung Signifikansi 
Konstanta 4,023 2,364 0,020 
Kecerdasan Emosional 0,085 5,611 0,000 
Kecerdasan Spiritual 0,100 5,850 0,000 
Love of Money -0,030 -2,933 0,004 
R. Square = 0,587  F ratio = 43,130 
Adjusted R. Square = 0,573  Signifikansi = 0,000 
 
Model persamaan regresi yang 
terbentuk adalah: 
Y= 4,023 + 0,085 (X1) + 0,100 (X2) 
– 0,030 (X3) + e 
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Koefisien regresi adalah 
analisis yang mengukur pengaruh 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. Besarnya 
pengaruh masing-masing varibel 
tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Koefisien regresi dari 
kecerdasan emosional sebesar 
0,085 artinya semakin tinggi 
kecerdasan emosional pada 
mahasiswa jurusan akuntansi di 
kota Semarang atau bila terjadi 
peningkatan nilai koefisien 
regresi kecerdasan emosional 
sebesar 1 satuan, maka akan 
terjadi peningkatan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi mengenai 
etika profesi akuntan sebesar 
0,085 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya konstan atau 
tetap. 
b. Koefisien regresi dari 
kecerdasan spiritual sebesar 
0,100 artinya semakin tinggi 
kecerdasan spiritual pada 
mahasiswa jurusan akuntansi di 
kota Semarang atau bila terjadi 
peningkatan nilai koefisien 
regresi kecerdasan spiritual 
sebesar 1 satuan, maka akan 
terjadi peningkatan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi mengenai 
etika profesi akuntan sebesar 
0,100 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya konstan atau 
tetap 
c. Koefisien regresi dari love of 
money sebesar -0,030 artinya 
semakin tinggi love of money 
pada mahasiswa jurusan 
akuntansi di kota Semarang atau 
bila terjadi peningkatan nilai 
koefisien regresi love of money 
sebesar 1 satuan, maka akan 
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terjadi penurunan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi mengenai 
etika profesi akuntan sebesar 
0,030 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya konstan atau 
tetap 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis mengenai 
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 
Spiritual dan Love of Money terhadap 
Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
Mengenai Etika Profesi Akuntan 
maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. kecerdasan emosional memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 yang berarti variabel 
kecerdasan emosional (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi etis mahasiswa (Y) dan 
nilai koefisien regresi 
menunjukkan arah hubungan 
positif sebesar 0,085. Artinya 
Kecerdasan Emosional 
berpengaruh positif terhadap 
Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Mengenai Etika 
Profesi Akuntan. 
2.  Kecerdasan Spiritual memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 yang berarti variabel 
kecerdasan spiritual (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi etis mahasiswa (Y) dan 
nilai koefisien regresi 
menunjukkan arah hubungan 
positif sebesar 0,100. Artinya 
Kecerdasan Spiritual 
berpengaruh positif terhadap 
Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Mengenai Etika 
Profesi Akuntan. 
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3. Love of Money memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 
yang berarti variabel Love of 
Money (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi etis 
mahasiswa (Y) dan nilai 
koefisien regresi menunjukkan 
arah 
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hubungan negatif sebesar -0,030. 
Artinya Love of Money 
berpengaruh negatif terhadap 
Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi Mengenai Etika 
Profesi Akuntan 
4. Kecerdasan Emosional, 
Kecerdasan Spiritual dan Love of 
Money berpengaruh secara 
simultan terhadap Persepsi Etis 
Mahasiswa Akuntansi Mengenai 
Etika Profesi Akuntan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai Fhitung 
lebih besar dari Ftabel yaitu 14,243 
> 2,70 dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 yang berarti 
Kecerdasan Emosional, 
Kecerdasan Spiritual Dan Love 
Of Money berpengaruh secara 
simultan terhadap Persepsi Etis 
Mahasiswa Akuntansi Mengenai 
Etika Profesi Akuntan. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
saran yang bisa diberikan adalah: 
1. Dunia pendidikan akuntansi 
Berdasarkan hasil 
penelitian, Kecrdasan Emosional, 
Kecerdasan Spiritual dan Love of 
Money membuat mahasiswa lebih 
mampu untuk berperilaku etis, 
sehingga dalam proses 
pembelajaran sebaiknya 
ditingkatkan lagi muatan 
kurikulum dengan menambahkan 
sks tentang etika profesi akuntan 
dan manfaatnya uang bagi 
kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi peneliti yang akan datang 
a. Diharapkan untuk 
menambahkan variabel 
untuk meningkatkan nilai R 
Square 
b. Diharapkan untuk merubah 
model agar mendapatkan 
hasil yang lebih baik. 
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